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Jurnal ini menyelidiki strategi penggabungan metode pengembangan sistem prototipe
dan agile, mengeksplorasi tantangan dan manfaatnya. Pendekatan pengembangan
sistem yang menggabungkan elemen-elemen kritis dari metode prototipe yang
memberikan visibilitas awal terhadap kebutuhan pengguna dengan prinsip-prinsip agile
yang menekankan responsivitas terhadap perubahan. Tantangan dalam
mengintegrasikan kedua metode tersebut, seperti sinkronisasi siklus hidup
pengembangan dan manajemen kebutuhan, dianalisis secara rinci. Sementara itu,
manfaatnya mencakup percepatan waktu pengembangan, peningkatan kualitas produk,
dan peningkatan kolaborasi tim. Melalui tinjauan literatur yang komprehensif dan
analisis studi kasus, jurnal ini memberikan wawasan mendalam tentang implementasi
strategi integrasi ini dalam konteks pengembangan sistem perangkat lunak. Hasilnya
dapat memberikan panduan praktis bagi praktisi pengembangan perangkat lunak yang
mencari pendekatan holistik untuk meningkatkan efisiensi dan responsivitas dalam
lingkungan pengembangan yang dinamis.
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Perangkat Lunak, Tantangan dan Manfaat, Pendekatan Hybrid, Manajemen,
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This journal investigates the strategy of combining prototype and agile system
development methods, exploring its challenges and benefits. The system development
approach integrates critical elements from the prototype method, providing early visibility
into user requirements, with agile principles emphasizing responsiveness to change.
Challenges in integrating these two methods, such as synchronizing development life cycles
and managing requirements, are analyzed in detail. Meanwhile, the benefits include
accelerated development timelines, improved product quality, and enhanced team
collaboration. Through a comprehensive literature review and case study analysis, this
journal provides profound insights into the implementation of this integration strategy in
the context of software system development. The results can offer practical guidance for
software development practitioners seeking a holistic approach to improve efficiency and
responsiveness in dynamic development environments.
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development, Challenges and benefits, Hybrid approach, User requirements
management, Team collaboration in software development
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Pendahuluan

Penggabungan metode pengembangan sistem prototipe dan pendekatan Agile menjadi
topik penelitian yang semakin penting seiring dengan kompleksitas proyek pengembangan
perangkat lunak. Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa organisasi menghadapi tantangan
dalam mencapai keseimbangan yang tepat antara visibilitas awal terhadap kebutuhan pengguna
(vang diperoleh melalui metode prototipe) dan fleksibilitas terhadap perubahan (yang dianut oleh
prinsip-prinsip Agile). Hal ini diperkuat oleh fakta empiris bahwa banyak proyek pengembangan
perangkat lunak mengalami kesulitan dalam menyusun strategi pengembangan yang
menggabungkan kedua metode tersebut secara efektif.

Penelitian ini sangat relevan mengingat pentingnya mencari solusi untuk mengatasi
tantangan dalam mengintegrasikan metode prototipe dan Agile. Dengan merinci tantangan dan
manfaat dari strategi integrasi ini, penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang aspek praktis implementasi. Justifikasi ini didukung oleh hasil penelitian
sebelumnya, seperti karya Abrahamsson et al. (2002) yang menyoroti pentingnya metode Agile
dalam pengembangan perangkat lunak, dan studi Sommerville dan Newell (2000) yang
membahas pendekatan sistematis dalam pengembangan perangkat lunak.

Meskipun terdapat penelitian sebelumnya yang membahas metode prototipe dan Agile
secara terpisah, gap penelitian muncul dalam kurangnya fokus pada integrasi keduanya secara
menyeluruh. Beberapa jurnal lokal, seperti Jurnal Informatika Indonesia, dapat memberikan
wawasan kontekstual yang khusus terkait pengembangan perangkat lunak di Indonesia. Namun,
belum ada penelitian yang memadukan analisis mendalam tentang tantangan dan manfaat
strategi integrasi ini, dan inilah titik kebaruan (novelty) dari penelitian ini.

Dengan demikian, penelitian ini akan mengisi kekosongan dalam literatur dengan
mendetailkan strategi integrasi metode prototipe dan Agile, menggali tantangan yang mungkin
dihadapi, dan mengidentifikasi manfaatnya. Dengan posisi penelitian yang jelas dan pendekatan
yang komprehensif, hasil penelitian ini diharapkan memberikan panduan praktis bagi
pengembang perangkat lunak dan pemangku kepentingan dalam mengimplementasikan
pendekatan pengembangan yang holistik dan efektif.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif, informasi didapat dari partisipan yang
terdiri dari tim pengembangan perangkat lunak yang telah mengadopsi strategi integrasi metode
prototipe dan Agile. Partisipan dipilih berdasarkan pengalaman praktis mereka dalam
menerapkan integrasi ini. Selanjutnya, proses pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam dengan anggota tim pengembangan perangkat lunak dan obeservasi proses
pengembangan.

Variabel penelitian mencakup aspek-aspek kunci dari integrasi metode prototipe dan Agile,
termasuk visibilitas awal terhadap kebutuhan pengguna, responsivitas terhadap perubahan,
sinkronisasi siklus hidup pengembangan, manajemen kebutuhan pengguna, dan kolaborasi tim.
Hasil dari wawancara dan obserbvasi untuk membandingkan tantangan dan manfaat integrasi
metode prototipe dan Agile. Ini mencakup perbandingan antara kelebihan dan kekurangan dari
praktik yang diimplementasikan oleh tim pengembangan melalui beberapa proyek yang telah
diinisiasi menggunakan metode ini.
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Hasil dan Pembahasan

Dari analisis mendalam terhadap tim pengembangan perangkat lunak yang menerapkan integrasi
metode prototipe dan Agile, penelitian ini mengungkap beberapa temuan signifikan:

TANTANGAN SINKRONISASI SIKLUS HIDUP PENGEMBANGAN

Identifikasi tantangan utama dalam menyelaraskan siklus hidup pengembangan antara metode
prototipe dan Agile adalah tim pengembang harus memisahkan dibagian proses pengembangan
perangkat lunak dan pengembangan visibilitas awal. Dimana visibilitas awal, ataupun perubahan-
perubahan yang terjadi disisi pengguna, akan di get menggunakan metode prototipe, sedang pasca
visibilitas awal, ataupun yang berhubungan langsung dengan pengembangan perangkat lunak (coding)
tim pengembang menggunakan metode Agile.

MANFAAT VISIBILITAS AWAL DAN RESPONSIVITAS TERHADAP PERUBAHAN

Pengembangan sistem dengan strategi integrasi ini memberikan manfaat signifikan dalam hal visibilitas
awal terhadap kebutuhan pengguna dan responsivitas terhadap perubahan. Tim dapat dengan cepat
menyesuaikan diri dengan kebutuhan pelanggan yang berubah, meningkatkan kepuasan pengguna
diawal, dan dengan setup tim yang memadahi, tim pengembang akan mendapatkan flexibilitas didalam
pengembengan. Dimana ketika prototype telah disetujui, dan proses pengembangan telah dijalankan
dengan menggunakan metode Agile, tim pengembang tidak perlu khawatir jika user ingin meminta
beberapa perubahan, karena kepuasan awal pengguna tetap dapat dilakukan secara pararel, artinya
tetap bisa menjalankan metode prototipe dan Agile secara bersamaan.

KOLABORASI TIM

Integrasi metode prototipe dan Agile mendukung peningkatan kolaborasi tim. Adanya iterasi yang
terus-menerus memfasilitasi komunikasi yang lebih baik di antara anggota tim, mempromosikan
pemahaman yang mendalam terhadap kebutuhan proyek, dan meningkatkan visibilitas pengguna.
Namun perlu diingat, bahwa proses hybrid ini hanya dapat dilakukan dengan baik apabila tim
pengembang memiliki tim yang cukup proper dan sudah memiliki pengalaman di dalam
pengembangan sistem. Jika memiliki tim yang berpengalaman, maka metode ini dapat diterapkan
dengan pembagian Ul/UX, Business Analys dan Project Manager sebagai frontmen yang akan
mengaplikasikan metode prototipe guna memberikan visibilitas poyek kepada pengguna baik diawal
ataupun ketika proses pengembangan terjadi. Dan untuk divisi DevOps akan menggunakan metode
Agile dalam proses pengembangan sistem.

Apabila tidak memiliki tim yang berpengalman dan proper maka sangat tidak disarankan untuk
menggunakan kedua metode ini sekaligus, tim pengembang dapat melakukan penyesuian dengan
melihat dinamika proyek. Dimana ketika tim pengembang mendapatkan kasus pengguna ingin
mendapatkan visibilitas awal, dan dengan scoop project yang tidak terlalu besar maka sangat
disarankan tim pengembang dapat menggunakan metode prototipe saja. Namun jika tim pengembang
memiliki tim yang berpengalaman, dan bisa menjalan proses secara pararel, maka dapat menggunakan
pengabungan metode ini dengan model integrasi yang disesuaikan seperti pada poin sebelumnya.

IMPLIKASI PRAKTIS UNTUK PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK BERIKUTNYA

Hasil penelitian memberikan implikasi praktis bagi pengembangan perangkat lunak berikutnya,
menekankan perlunya mempertimbangkan kebutuhan unik dan dinamika proyek dalam mengadopsi
strategi integrasi metode prototipe dan Agile.
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Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan tantangan utama dalam mengintegrasikan metode prototipe dan
Agile terletak pada sinkronisasi siklus hidup pengembangan. Proses pemisahan antara
pengembangan visibilitas awal menggunakan metode prototipe dan pengembangan perangkat
lunak lebih lanjut dengan metode Agile menciptakan kompleksitas dalam koordinasi dan
menyelaraskan langkah-langkah keduanya. Meskipun demikian, temuan menunjukkan bahwa
keuntungan dari strategi ini sangat signifikan.

Manfaat visibilitas awal dan responsivitas terhadap perubahan menjadi poin kunci dalam
menghadapi tantangan sinkronisasi siklus hidup pengembangan. Integrasi metode prototipe dan
Agile memberikan visibilitas awal terhadap kebutuhan pengguna, meningkatkan kepuasan
pengguna di awal proyek, dan memungkinkan respons yang cepat terhadap perubahan kebutuhan
pelanggan. Dengan demikian, pendekatan ini meminimalkan risiko ketidaksesuaian antara
harapan pengguna dan hasil akhir proyek.

Kolaborasi tim menjadi salah satu elemen kunci keberhasilan. Iterasi yang berkelanjutan
meningkatkan komunikasi dan pemahaman antara anggota tim, menciptakan lingkungan yang
mendukung pencapaian visi proyek. Namun, perlu diingat bahwa keberhasilan kolaborasi ini
tergantung pada pengalaman dan keprofesionalan tim pengembang.

Implikasi praktis dari penelitian ini menggarisbawahi pentingnya mempertimbangkan dinamika
proyek dan kebutuhan unik dalam menerapkan strategi integrasi metode prototipe dan Agile.
Dalam konteks tim pengembang yang berpengalaman, penggunaan kedua metode dapat
dilakukan secara bersamaan dengan pembagian tugas yang cermat. Namun, bagi tim yang kurang
berpengalaman, disarankan untuk mempertimbangkan dinamika proyek dan melihat kesesuaian
metode yang lebih cocok, entah metode prototipe saja atau Agile saja.

Kesimpulan ini memberikan landasan bagi pengembang perangkat lunak berikutnya untuk
merancang strategi pengembangan yang adaptif, mempertimbangkan tantangan dan manfaat dari
integrasi metode prototipe dan Agile. Dengan pendekatan yang cermat dan disesuaikan, tim
pengembang dapat memaksimalkan keuntungan dari kedua metode ini untuk mencapai hasil
yang optimal dalam pengembangan perangkat lunak.
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